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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk 

dalam cara guru dan peserta didik berinteraksi serta mengakses informasi. Media sosial kini tidak 

hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga menjadi wadah pembelajaran yang kreatif dan interaktif. 

Salah satu platform yang banyak dimanfaatkan adalah TikTok, yang memungkinkan penyebaran 

materi pembelajaran dalam bentuk visual yang menarik seperti infografis dan videografis. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk mengkaji manfaat 

penggunaan infografis dan videografis dalam model pembelajaran discovery learning pada media 

sosial TikTok terhadap peningkatan literasi digital peserta didik. Berdasarkan hasil kajian, diketahui 

bahwa integrasi antara model discovery learning dengan media infografis dan videografis dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta keterampilan berpikir kritis siswa. Infografis 

membantu menyajikan informasi secara ringkas dan mudah dipahami, sedangkan videografis 

memberikan pengalaman belajar yang dinamis dan kontekstual. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Prasasti dan Kaban (2022) yang menegaskan pentingnya integrasi teknologi digital dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan digital. Dengan demikian, 

pemanfaatan TikTok berbasis discovery learning melalui infografis dan videografis dapat menjadi 

inovasi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi digital di era teknologi. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Infografis, Videografis, Tiktok, Literasi Digital. 

 

ABSTRACT 
The rapid development of digital technology has brought significant changes to the field of 

education, particularly in how teachers and students interact and access information. Social media 

is no longer limited to entertainment purposes but has evolved into a creative and interactive 

learning platform. One of the most widely used platforms is TikTok, which enables the dissemination 

of educational content in engaging visual formats such as infographics and videographics. This 

study employs a qualitative method with a literature review approach to analyze the benefits of using 

infographics and videographics within the discovery learning model on TikTok in enhancing 

students’ digital literacy. The results of the review indicate that integrating the discovery learning 

model with infographic and videographic media can increase students’ motivation, conceptual 

understanding, and critical thinking skills. Infographics effectively present information in a concise 

and visually appealing manner, while videographics provide dynamic and contextual learning 

experiences. These findings are supported by the research of Prasasti and Kaban (2022), which 

emphasizes the importance of digital technology integration in improving learning outcomes and 

digital competencies. Therefore, implementing TikTok-based discovery learning through 

infographics and videographics can serve as an effective educational innovation to enhance digital 

literacy in the technological era. 

Keywords: Discovery Learning, Infographics, Videographics, Tiktok, Digital Literacy. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. 

Media sosial yang awalnya lebih banyak digunakan untuk hiburan kini dimanfaatkan 

sebagai sarana pembelajaran kreatif. Salah satu platform yang paling populer di kalangan 

generasi muda adalah TikTok, yang mampu menghadirkan konten edukatif dalam format 

singkat, menarik, dan mudah dipahami (Febrianty dkk., 2025). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan TikTok berbasis model Discovery Learning efektif 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, karena mendorong mereka untuk belajar secara 

mandiri melalui eksplorasi konten digital (Febrianty dkk., 2025). 

Di era digital, literasi digital menjadi keterampilan penting yang tidak hanya 

mencakup kemampuan mengakses informasi, tetapi juga menilai keakuratan, relevansi, dan 

etika dalam menggunakan teknologi (Mayasari, Agoestyowati, & Rasyad, 2024). Oleh 

sebab itu, model pembelajaran berbasis penemuan seperti Discovery Learning dianggap 

sesuai karena mendorong siswa untuk menemukan konsep baru, membangun pengetahuan, 

serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan bantuan media digital. 

Media yang dapat menunjang model ini antara lain infografis dan videografis. 

Infografis terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman karena menyajikan informasi 

secara visual, ringkas, dan mudah diingat. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan infografis dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap prestasi 

akademik siswa (International Journal of Progressive Education, 2019). Bahkan, gaya 

tampilan infografis tertentu berpengaruh terhadap daya serap dan retensi informasi (ERIC, 

2023). 

Di sisi lain, videografis yang bersifat multimodal mampu menggabungkan unsur 

visual, audio, dan narasi, sehingga menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis 

dan interaktif (ICNSNS, 2019). Studi lain menegaskan bahwa infografis dan videografis, 

ketika dipadukan dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, dapat meningkatkan hasil 

belajar sekaligus memperkuat keterampilan literasi digital (Febrianty dkk., 2025; UBT 

Repository, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Indah Prasasti dan Kaban (2022) tentang 

pengembangan media pembelajaran mobile learning berbasis blended learning 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan. Pembelajaran berbasis teknologi 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan fleksibel, di mana siswa dapat 

belajar di mana saja dan kapan saja. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang menelaah 

penggunaan infografis dan videografis dalam model pembelajaran discovery learning 

melalui media sosial TikTok sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital siswa. 

Keduanya memiliki kesamaan dalam hal pemanfaatan teknologi sebagai sarana 

pembelajaran aktif, kreatif, dan mandiri. 

Namun, meskipun penelitian terkait pemanfaatan TikTok sebagai media 

pembelajaran mulai banyak dilakukan (Febrianty dkk., 2025; Repository UNJA, 2023), 

kajian yang secara khusus menelaah perbandingan manfaat infografis dan videografis dalam 

kerangka Discovery Learning terhadap peningkatan literasi digital masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam manfaat kedua 

jenis media tersebut dalam mendukung pembelajaran berbasis Discovery Learning di 

platform TikTok, serta kontribusinya terhadap peningkatan literasi digital siswa. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

1. Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning merupakan pendekatan yang menekankan 

pada aktivitas siswa untuk menemukan sendiri konsep atau pengetahuan melalui proses 

eksplorasi dan pengalaman belajar. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan stimulus berupa permasalahan, kemudian siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan solusi secara mandiri (Bruner, 1961). Menurut Syah (2019), discovery learning 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta pemahaman 

konsep karena siswa terlibat aktif dalam proses menemukan pengetahuan. Dalam konteks 

era digital, discovery learning menjadi semakin relevan karena siswa dapat melakukan 

eksplorasi dengan bantuan media digital seperti video, animasi, dan infografis yang 

memperkuat daya serap informasi. 

2. Literasi Digital 

Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, 

dan menciptakan informasi menggunakan teknologi digital. Menurut Gilster (1997), literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir 

kritis terhadap informasi digital. Di lingkungan pendidikan, literasi digital menjadi 

kompetensi penting agar siswa dapat belajar secara mandiri dan bertanggung jawab dalam 

dunia maya (Mayasari, Agoestyowati, & Rasyad, 2024). Pemanfaatan media sosial seperti 

TikTok dapat berperan sebagai sarana peningkatan literasi digital, selama penggunaannya 

diarahkan pada konten edukatif dan pembelajaran yang bermakna. 

3. Infografis sebagai Media Pembelajaran 

Infografis merupakan media visual yang menyajikan informasi secara ringkas, 

menarik, dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil meta-analisis yang dilakukan oleh 

International Journal of Progressive Education (2019), penggunaan infografis terbukti dapat 

meningkatkan prestasi akademik dan retensi belajar karena menggabungkan elemen teks 

dan gambar secara efektif. Penelitian dari ERIC (2023) juga menyatakan bahwa gaya 

tampilan infografis berpengaruh terhadap efektivitas pemahaman dan daya ingat peserta 

didik. Oleh karena itu, penggunaan infografis dalam pembelajaran discovery learning dapat 

menjadi sarana untuk membantu siswa memahami konsep dengan cepat dan menyenangkan. 

4. Videografis sebagai Media Pembelajaran 

Videografis merupakan kombinasi antara unsur visual, audio, dan narasi yang disusun 

secara dinamis untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media ini efektif digunakan 

karena mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman melalui pengalaman 

belajar yang interaktif (IJCSNS, 2019). Selain itu, videografis dapat mendukung model 

discovery learning karena memungkinkan siswa mengamati fenomena, menganalisis 

informasi, dan menyimpulkan konsep secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran digital, 

videografis memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  

5. TikTok sebagai Media Edukasi 

TikTok, sebagai salah satu media sosial yang paling populer, kini telah berkembang 

menjadi platform yang tidak hanya berfungsi untuk hiburan tetapi juga untuk edukasi. 

Menurut Febrianty dkk. (2025), penggunaan TikTok berbasis discovery learning terbukti 

efektif meningkatkan keterampilan menulis siswa, karena mendorong mereka untuk belajar 

melalui eksplorasi dan refleksi mandiri. Mayasari dkk. (2024) juga menegaskan bahwa 

media sosial seperti TikTok mampu meningkatkan motivasi belajar jika digunakan secara 

terarah dan kreatif. Dalam penelitian ini, TikTok dijadikan media pembelajaran yang 

memadukan infografis dan videografis guna memperkuat kemampuan literasi digital siswa. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Halimah, Sumiyadi, Yulianeta, dan sri ulina Sembiring 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran digital CERDIK dan video 

cerita pendek berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa dalam apresiasi 

prosa fiksi Indonesia. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis Android, mahasiswa 

menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam memahami karya sastra karena penyajian 

materi yang interaktif dan menarik. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi media 

digital seperti video pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, sejalan dengan konsep pembelajaran discovery learning yang menekankan 

eksplorasi dan kemandirian peserta didik. 

6. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasasti dan Kaban (2022) menjadi salah satu referensi 

penting dalam penelitian ini. Mereka mengembangkan media pembelajaran mobile learning 

berbasis blended learning untuk meningkatkan hasil belajar pada materi teks cerita rakyat. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik siswa secara 

signifikan. Temuan ini memiliki relevansi kuat dengan penelitian ini yang juga berfokus 

pada pemanfaatan media digital—khususnya infografis dan videografis—sebagai sarana 

pembelajaran berbasis discovery learning di TikTok untuk meningkatkan literasi digital. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif dari karya Prasasti dan Kaban 

(2022) dengan mengalihkan fokus pada penggunaan media sosial sebagai wadah 

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

(library research). Studi literatur dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis dan 

telaah berbagai sumber pustaka, baik berupa artikel jurnal, buku, maupun publikasi ilmiah 

lain yang relevan dengan topik infografis, videografis, discovery learning, media sosial 

TikTok, dan literasi digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai hasil penelitian terdahulu guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Penelitian ini juga merujuk pada pendekatan yang digunakan oleh Prasasti dan Kaban 

(2022), yang menerapkan metode kualitatif deskriptif dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital. Meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur, 

prinsip analisis yang dilakukan tetap mengacu pada langkah-langkah penelitian kualitatif, 

yaitu pengumpulan data dari berbagai sumber ilmiah, reduksi data, analisis isi, serta 

penarikan kesimpulan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengkaji manfaat 

infografis dan videografis dalam konteks pembelajaran discovery learning di TikTok 

berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Dalam penelitian studi literatur, peneliti melakukan proses pengumpulan data dari 

sumber-sumber yang kredibel, kemudian melakukan reduksi, analisis, dan interpretasi 

terhadap temuan yang relevan. Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif yang 

menekankan pada pemahaman makna, konsep, serta fenomena yang dikaji, bukan pada 

pengukuran angka semata (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai manfaat penggunaan infografis 

dan videografis dalam model pembelajaran discovery learning melalui media sosial TikTok 

untuk meningkatkan literasi digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital seperti 

infografis dan videografis memiliki dampak positif dalam mendukung penerapan model 

pembelajaran discovery learning di era digital. Discovery learning berorientasi pada 

keterlibatan aktif peserta didik untuk menemukan pengetahuan melalui proses eksplorasi. 

Media digital seperti infografis dan videografis membantu proses tersebut dengan 

menyediakan stimulus visual dan informasi yang mudah dipahami sehingga mempermudah 

siswa dalam menemukan konsep pembelajaran secara mandiri (Bruner, 1961; Syah, 2019). 

Menurut Penelitian Tri Indah Prasasti (2022) membuktikan bahwa penggunaan media 

gambar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun 

teks prosedur secara runtut dan logis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media visual 

memiliki kekuatan dalam mempermudah proses berpikir, meningkatkan pemahaman 

konsep, dan memperkuat hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang mengkaji 

efektivitas media infografis dan videografis pada pembelajaran berbasis discovery learning 

di platform TikTok. Keduanya sama-sama memanfaatkan kekuatan visual untuk membantu 

peserta didik memahami informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah diingat. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai penelitian, infografis terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman konsep dan daya ingat siswa. Hal ini karena infografis 

menggabungkan teks dan visual secara sistematis untuk menampilkan informasi yang 

kompleks menjadi lebih sederhana (International Journal of Progressive Education, 2019). 

Penelitian ERIC (2023) menambahkan bahwa gaya tampilan infografis yang menarik 

mampu meningkatkan konsentrasi belajar dan retensi informasi, yang secara langsung 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Dalam konteks discovery learning, infografis berperan sebagai alat bantu visual untuk 

memicu rasa ingin tahu siswa terhadap topik yang dipelajari. 

Sementara itu, videografis memiliki kekuatan pada aspek dinamis dan interaktif. 

Media ini mampu memadukan unsur gambar bergerak, narasi, dan suara untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih imersif. Menurut IJCSNS (2019), videografis membantu 

siswa memahami alur logika pembelajaran dan konsep yang bersifat prosedural karena 

visualisasinya menyerupai pengalaman nyata. Dalam model discovery learning, videografis 

dapat digunakan untuk mempresentasikan fenomena atau permasalahan kontekstual yang 

mendorong siswa untuk meneliti lebih lanjut dan menarik kesimpulan sendiri. Dengan 

demikian, videografis dapat meningkatkan engagement dan memperkuat motivasi belajar 

siswa. 

Dalam ranah media sosial TikTok, integrasi antara infografis dan videografis 

membuka peluang besar untuk menghadirkan pembelajaran yang adaptif terhadap 

karakteristik generasi digital. TikTok sebagai platform berbasis video singkat 

memungkinkan penyampaian materi yang padat, kreatif, dan menarik. Penelitian Febrianty 

dkk. (2025) membuktikan bahwa penerapan discovery learning melalui TikTok dapat 

meningkatkan keterampilan menulis dan partisipasi aktif siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dikemas dalam format digital kreatif dapat menumbuhkan minat belajar 

sekaligus memperkuat literasi digital siswa. 

Selain itu, literasi digital menjadi aspek penting yang berkembang melalui 

penggunaan media digital dalam pembelajaran. Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis terhadap 

informasi yang diperoleh (Gilster, 1997; Mayasari dkk., 2024). Ketika siswa berinteraksi 

dengan infografis dan videografis di TikTok, mereka dilatih untuk menilai kredibilitas 

informasi, mengelola sumber data, dan berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan 
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digital. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik, tetapi juga pada penguatan kompetensi abad ke-21 yang meliputi critical 

thinking, creativity, dan digital literacy. 

Penelitian oleh Tri Indah Prasasti dan Kaban (2022) turut memperkuat hasil temuan 

ini. Dalam penelitian mereka, penggunaan media pembelajaran berbasis mobile learning 

dan blended learning terbukti mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi digital ke dalam proses 

pembelajaran mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan menarik. 

Dalam konteks penelitian ini, prinsip serupa diterapkan melalui pemanfaatan media sosial 

TikTok sebagai sarana pembelajaran berbasis discovery learning. Media ini memadukan 

infografis dan videografis untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, mandiri, 

dan berorientasi pada pengembangan literasi digital. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Sri Ulina Sembiring  (2022) yang 

membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Video mampu menampilkan visualisasi materi yang menarik, 

sehingga membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan videografis pada platform TikTok memiliki 

potensi serupa untuk menarik perhatian dan meningkatkan literasi digital peserta didik 

melalui visualisasi yang informatif dan kreatif. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa perpaduan antara discovery 

learning, media digital (infografis dan videografis), serta platform TikTok dapat menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif di era digital. Ketiganya saling melengkapi: discovery 

learning memberikan kerangka pedagogis yang menumbuhkan kemandirian belajar, 

infografis dan videografis berfungsi sebagai media visual yang menarik dan informatif, 

sementara TikTok berperan sebagai wadah kreatif yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik masa kini. Integrasi ketiga komponen ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga memperkuat kemampuan literasi digital siswa agar mampu menjadi pengguna 

teknologi yang cerdas, kritis, dan produktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan infografis 

dan videografis dalam model pembelajaran discovery learning melalui platform TikTok 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi digital peserta didik. 

Model discovery learning memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri, 

bereksperimen, dan menemukan konsep baru melalui pengalaman langsung. Sementara itu, 

media infografis dan videografis berperan penting dalam menyederhanakan materi 

pembelajaran yang kompleks menjadi bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami. 

Infografis berfungsi memperjelas konsep melalui kombinasi teks dan gambar yang 

informatif, sedangkan videografis memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

melalui penyajian audio-visual dinamis. Keduanya, bila diterapkan dalam discovery 

learning, dapat meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, serta retensi 

informasi siswa. 

Pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran juga memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan partisipasi belajar dan kreativitas siswa, karena platform ini 

memungkinkan interaksi yang lebih luas serta memfasilitasi siswa dalam menciptakan dan 

membagikan konten edukatif. Dengan demikian, integrasi antara discovery learning, 

infografis, videografis, dan media sosial TikTok dapat menjadi strategi pembelajaran 

inovatif yang tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan 
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kompetensi literasi digital siswa di era teknologi. 

Penelitian Tri Indah Prasasti dan Kaban (2022) turut memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran melalui pengembangan 

media berbasis mobile learning dan blended learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar. Dengan pendekatan yang serupa, penelitian ini menegaskan bahwa media digital 

interaktif seperti infografis dan videografis di TikTok mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang mandiri, menarik, dan berdaya guna. 
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